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Published: 12 Oktober 2024 kepada ahli waris. Namun, Banyak umat Islam yang tidak lagi menggunakan
sistem pembagian warisan berdasarkan syariat Islam, padahal hal tersebut
bertentangan dengan ajaran Alquran, kitab suci Islam. Permasalahan
utamanya adalah banyak umat Islam yang belum memahami bagaimana
pembagian warisannya sesuai syariat Islam. Sistem pembagian yang dianggap
rumit dan kurangnya ahli dalam ilmu faraidh (waris) menyebabkan banyak
orang tidak menerapkan pembagian ini secara syariat. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, penulis mengembangkan sebuah aplikasi mobile
berbasis Android yang bertujuan untuk memberikan solusi praktis. Aplikasi
ini dikembangkan dengan menggunakan platform Android karena sifatnya
Corespondent Email: yang open source dan menggunakan teknik waterfall dan UML untuk
fitra.fig@nusamandiri.ac.id perancangan sistemnya. Aplikasi ini memberikan fitur berupa teori tentag
warisan, perhitungan dan data mengenai ahli waris dan bagiannya. Pembagian
harta warisan terjadi dalam tiga tahap. Pertama, masukkan jumlah harta dan
hak yang harus dipenuhi. Kedua, Masukkan detail ahli waris. Ketiga, hasil
penghitungan ditampilkan sesuai aturan waris Islam. Aplikasi ini membuat
proses penghitungan warisan menjadi lebih mudah dan otomatis.
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Abstract. Inheritance includes money and other material assets left by a
deceased person and can be inherited according to Islamic law by the heirs.
However, many Muslims no longer use the inheritance distribution system
based on Islamic law, even though this contradicts the teachings of the Qur'an,
the holy book of Islam. The main problem is that many Muslims do not
understand how to distribute inheritance according to Islamic law. The
perceived complexity of the system and the lack of experts in faraidh
(inheritance law) knowledge cause many people not to apply this distribution
in accordance with Islamic law. To address this issue, the author developed a
mobile application based on Android aimed at providing a practical solution.
This application was developed using the Android platform due to its open-
source nature and employed the waterfall technique and UML for system
design. The application offers features such as theories on inheritance,
calculations, and data regarding heirs and their respective shares. The
inheritance distribution occurs in three stages. First, enter the amount of
inheritance and obligations to be fulfilled. Second, enter the details of the
heirs. Third, the calculation results are displayed according to Islamic
inheritance rules. This application makes the inheritance calculation process
easier and automatic.
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1. PENDAHULUAN

Ketika seseorang meninggal dunia, ia
meninggalkan harta yang mencakup uang dan
benda lain yang dapat diwariskan sesuai dengan
syariat Islam[1]. Harta warisan, atau tirkah
dalam istilah fara'id (hukum waris), sering kali
menjadi sumber konflik dalam keluarga[2].
Oleh karena itu, penting bagi umat Islam untuk
memahami  peraturan  yang  mengatur
pembagian warisan menurut hukum Islam yang
dituangkan dalam Ilmu Warisan.

llmu waris adalah cabang ilmu yang
penting untuk dipelajari oleh setiap Muslim dan
hukumnya adalah fardhu kifayah[3]. Ini berarti
jika sebagian umat sudah menguasai ilmu
tersebut, yang lain tidak wajib mempelajarinya.
Namun, jika tidak ada satu pun yang memahami
ilmu waris di suatu komunitas, maka seluruh
komunitas dianggap berdosa[l]. Pentingnya
hukum waris Islam diungkapkan oleh
Rasulullah SAW, yang memerintahkan untuk
mempelajari ilmu ini dan memperingatkan
bahwa ilmu waris akan menjadi salah satu yang
pertama kali dilupakan[3]. Beliau bersabda,
“Wahai Abu Hurairah, pelajarilah ilmu faraidh
dan ajarkanlah. Karena ilmu ini setengah dari
ilmu dan banyak dilupakan orang. Ini adalah
yang pertama kali akan dicabut dari umatku”
(HR. Ibn Majah, Ad-Daruquthuny, dan Al-
Hakim).

Namun banyak umat Islam saat ini yang
tidak mengikuti sistem pembagian warisan
sesuai syariat Islam yang bertentangan dengan

Al-Quran (QS Al-Maidah: 47) vyang
menyatakan, ‘“Barang siapa yang tidak
memutuskan perkara menurut apa yang

diturunkan Allah, maka mereka adalah orang-

orang yang  fasik.”  Alasan  utama

ketidakpatuhan ini meliputi[4]:

1. Ketidakpahaman tentang metode distribusi
harta warisan sesuai syariat Islam.

2. Pandangan bahwa sistem pembagian
warisan itu kompleks.

3. Terbatasnya jumlah pakar dalam
faraidh.

[Imu waris mencakup penentuan ahli
waris, evaluasi harta peninggalan, dan
pembagian hak masing-masing ahli waris.
Dengan semakin berkurangnya pemahaman
masyarakat tentang hukum waris Islam dan para
ahli faraidh, penulis merasa terdorong untuk
memperdalam ilmu ini dan menjaga
keberadaannya. Untuk itu, penulis

ilmu
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mengembangkan aplikasi mobile berbasis
Android, mengingat platform ini yang open
source dan banyak digunakan. Aplikasi ini
diharapkan dapat mempermudah pengguna
Android dalam menghitung dan membagikan
harta warisan sesuai dengan hukum Islam.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Android

Android adalah sistem operasi berbasis
Linux yang dirancang untuk perangkat seluler,
seperti smartphone dan tablet. Dikembangkan
oleh Google, Android menyediakan platform
yang terbuka untuk pengembangan aplikasi dan
mencakup  berbagai  komponen  seperti
antarmuka pengguna, middleware, dan pustaka
perangkat keras. Sistem ini memungkinkan
pengguna untuk menginstal aplikasi dari
berbagai sumber dan mendukung berbagai jenis
perangkat keras dan perangkat lunak[5].
2.2. Basic4Android
Basic4android adalah alat
pengembangan perangkat lunak yang sederhana
namun kuat untuk membuat aplikasi Android.
Dengan menggunakan bahasa pemrograman
yang mirip dengan Visual Basic, Basic4android
memungkinkan pengembang untuk merancang
aplikasi  Android dengan mudah, dan
menghasilkan aplikasi asli tanpa memerlukan
runtime tambahan. Alat ini menyediakan IDE
(Integrated Development Environment) khusus
untuk  pengembangan aplikasi  Android.
Basic4android memiliki perancang GUI yang
canggih untuk aplikasi Android, yang
mendukung berbagai ukuran layar dan orientasi
secara otomatis, sehingga tidak perlu menulis
XML yang kompleks[6].

2.3. Android Software Development Kit
(SDK)

SDK adalah seperangkat alat yang
digunakan untuk membangun aplikasi mobile.
SDK ini menawarkan beragam komponen,
termasuk library, debugger, emulator Android,
serta software lain yang dibutuhkan dalam
proses pengembangan aplikasi mobile [5].

2.4. Java Development Kit (JDK)

JDK (Java Development Kit) adalah
paket perangkat lunak yang digunakan untuk
mengembangkan aplikasi berbasis Java. JDK
mencakup berbagai alat dan komponen penting,
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seperti compiler Java, debugger, pustaka kelas,
dan dokumentasi. Ini juga termasuk JRE (Java
Runtime Environment), yang memungkinkan
pengembangan dan eksekusi aplikasi Java, serta
berbagai alat tambahan untuk mendukung
proses pengembangan([7].

2.5. SQLite

SQLite adalah sistem manajemen basis
data relasional yang ringan dan memenuhi
standar ACID (Atomicity, Consistency,
Isolation, Durability). SQLite menyediakan
pustaka yang kompak, ditulis dalam bahasa
pemrograman C, dan digunakan untuk
menyimpan dan mengelola data dalam aplikasi
dengan cara yang efisien dan portabel. Karena
sifathya yang embedded, SQLite sering
digunakan dalam aplikasi desktop, mobile, dan
perangkat embedded yang memerlukan basis
data yang sederhana namun handal.[8].

2.6. Faraidh

Fara'idh adalah istilah dalam hukum
Islam yang merujuk pada aturan atau ketentuan
mengenai pembagian harta warisan. Fara'idh
mengatur bagaimana harta warisan dibagi di
antara ahli waris sesuai dengan syariat Islam,
berdasarkan proporsi yang telah ditetapkan
dalam Al-Qur'an dan Hadis. llmu tentang
fara'idh membantu dalam menentukan bagian
masing-masing ahli waris dan memastikan
distribusi harta warisan dilakukan dengan adil
dan sesuai dengan hukum Islam.[9].

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan untuk
mengatasi masalah dalam "Program Aplikasi
Hak Waris Berdasarkan Syariah Islam
Menggunakan Basic For Android" meliputi
pengembangan perangkat lunak, pengumpulan

data, dan studi literatur. Berikut adalah
penjelasan  mengenai  metodologi  yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah
tersebut:
3.1. Metode Pengembangan Perangkat
Lunak

Dalam  pengembangangan  aplikasi

faraidh menggunakan model waterfall. Model
waterfall merupakan pendekatan linier dan
sistematis yang mengikuti urutan tahapan
tertentu dalam siklus hidup perangkat lunak.
Metode ini dikenal karena prosesnya yang
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berurutan, di mana setiap fase harus

diselesaikan sebelum melanjutkan ke fase

berikutnya.

Berikut Tahapan pengembangan model

waterfall[11][12]:

1. Analisis Kebutuhan
Tahap ini adalah tahap mengumpulkan dan
mendokumentasikan kebutuhan pengguna
serta spesifikasi sistem. sehingga pengguna
bisa memahami dengan jelas perangkat
lunak yang mereka perlukan.

2. Desain
Membuat desain sistem  berdasarkan
kebutuhan yang telah dianalisis, termasuk
arsitektur perangkat lunak dan desain
antarmuka. Pada langkah ini, analisis
kebutuhan perangkat lunak yang telah
ditentukan pada tahap analisis diubah
menjadi rancangan, yang dapat
diimplementasikan dalam program pada
langkah berikutnya.

3. Pengkodean
Desain  perlu diterjemahkan  menjadi
perangkat lunak. Pada langkah ini,
dikembangkan kode perangkat lunak sesuai
dengan desain yang telah dibuat.

4. Pengujian
Selama fase ini, pengujian perangkat lunak
ekstensif dilakukan untuk memverifikasi
logika dan fungsionalitas serta memastikan
bahwa sistem berfungsi dengan benar dan
sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditetapkan.

5. Pemeliharaan
Memberikan dukungan dan memperbaiki
perangkat lunak setelah implementasi untuk
memastikan Kinerja dan keandalannya.

3.2. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, penulis menerapkan
metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Penulis menganalisis aplikasi serupa yang
sudah ada dan mengumpulkan data dan

informasi  dengan  mempertimbangkan
pemangku  kepentingan  yang  akan
menggunakan  aplikasi yang sedang

dikembangkan, seperti pengguna aplikasi
dan ahli agama.

2. Wawancara
Penulis melakukan pengumpulan data
melalui  pertemuan langsung dengan
individu yang terkait pada topik penelitian.
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4

Studi Literatur

Penulis mencari data dari buku-buku
profesional dan artikel online resmi yang
berkaitan dengan topik penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Kebutuhan

1.

4.2.
1.

Kebutuhan Pengguna

Pada fase ini, identifikasi apa Yyang

dibutuhkan pengguna. Hal ini penting untuk

memastikan bahwa aplikasi yang dibuat

memenuhi kebutuhan pengguna. Rincian

analisis kebutuhan ditunjukkan di bawah ini:

a. Menyajikan informasi mengenai ilmu
waris dalam konteks Syariah.

b. Menyajikan informasi
pengembang aplikasi.

c. Menyajikan hasil perhitungan bagian
warisan

d. Memeriksa data ahli waris yang telah
tersimpan.

mengenai

e. Menghapus informasi data hasil
perhitungan waris yang tersimpan.

Kebutuhan Sistem

Untuk  memperoleh  output  proses

perhitungan, sebelumnya pengguna

menginputkan data tentang ahli waris

(muwarrits) dan penerima warrits. Dengan
cara ini, setiap penerima waris (warrits) akan
memperoleh bagian dari harta warisan.

Desain

Diagram Use Case

Diagram Use Case menggambarkan
interaksi antara pengguna (aktor) dan sistem.
Diagram ini menunjukkan bagaimana sistem
akan digunakan untuk mencapai tujuan
tertentu dan menggambarkan berbagai
fungsi atau kasus penggunaan (use cases)
yang disediakan oleh sistem. Use case
digunakan untuk membuat model dan
diwujudkan melalui kolaborasi[13]. Berikut
adalah ilustrasi pengguna yang
menggunakan dan berinteraksi melalui
aplikasi Faraidh.
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Gambar 1. Use Case Diagfgrﬁ Aplikasi
Faraidh

2. Diagram Sequence

Diagram Sequence menggambarkan
interaksi antara objek-objek dalam sistem
melalui urutan pesan yang dipertukarkan di
antara mereka. Diagram ini memberikan
pandangan temporal mengenai bagaimana
objek  saling  berkomunikasi  untuk
menyelesaikan suatu proses atau fungsi.
Diagram ini merupakan representasi visual
bagaimana sistem merespon tindakan dari
pengguna atau aktor lainnya[14]. Berikut
gambaran dari diagram sequence aplikasi
faraidh.

Gambar 2. Squence Diagram Aplikasi
Faraidh

3. Class Diagram

Selama tahap desain, diagram kelas
digunakan untuk menggambarkan struktur
semua kelas yang membentuk arsitektur
sistem. Diagram ini dibangun berdasarkan
kelas-kelas yang ada dan fungsi masing-
masing. Berikut adalah class diagram
aplikasi faraidh.
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o Pewaris e
1 ﬁa—:\‘g 11:: -id_bag: Int
Senkel: String ~ghliwaris: Ahli waris
-harta: Int -bagian: Float
-hutang: Int ++getid_bag(): Int
gl It +getahliwaris(): Ahli Waris
~tajhiz: Int +getbagian(): Float
+getid_pw(): Int
+getnama(): Int
+getharta(): Int
+gethutang(): Int
+getwasiat(): Int
+gettajhiz(): Int
1
Harta Waris Ahli Waris
-d_ha: Int 1 0= |Adawmt [T
-pewaris: Ahli waris ~+edudukan: String
-ahliwaris: Ahli Waris =
+getid_aw(): Int
+insert(): void +kedudukan(): String
+getpewaris(): Pewaris
+getahliwaris(): Ahli waris

Gambar 3. Class Diagram Aplikasi Faraidh

4. Entity Relationship Diagram (ERD)
Berikut adalah hubungan dalam diagram
ERD untuk Aplikasi Faraidh.:

Gambar 5. Tampilan Home
2. Halaman Menu
Halaman menu memiliki 5 menu yang terdiri
dari menu syariah, menu developer, menu
hitung, menu data master, dan menu close.
Yang ditampilkan pada gambar 6.

Gambar 4. Entity Relationship Diagram
Aplikasi Faraidh

4.3. Implementasi

Implementasi adalah fase di mana sistem
siap dijalankan dalam kondisi nyata, sehingga
dapat dipastikan apakah sistem yang telah
dikembangkan sesuai rencana yang telah
ditetapkan.  Berikut  implementasi  dari
perancangan program aplikasi faraidh.
1. Halaman Home

3. Halaman Menu Syariah
Halaman menu syariah ini menampilkan
materi-materi mengenai ilmu waris.
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4= | Syariah
Istilah
Rukun & Syarat Warisan

Kewajiban Atas Warits

Dasar Syariah

Asbabul Irsti
Hijab
Ashabah

Daftar Pustaka

Gambar 7. Halaman Menu Syariah

4. Halaman Menu Developer

Pada halaman menu developer
menampilkan ~ menu  tentang  saya/
pengembang, dan juga menu informasi
tentang aplikasi yang dibuat.

4= | Developer

3 1»};-4'\ \

Tentang Saya
Tentang Aplikasi

Menu

Gambar 8. Halaman Menu Developer

5. Haliman Menu Hitung

Halaman menu hitung terbagi menjadi
beberapa bagian yang terdiri dari halaman
input muwarrits, halaman hak yang harus
dipernuhi pewaris, halaman ahli waris, dan
halaman  hasil  perhitungan.  Berikut
tampilannya:

4238

22 Jumlah Harta

Nama Muwarrits

Tirkah (Harta muwarrits)

Gambar 9. Halaman Pewaris (Muwarrits)
Pada halaman ini user harus menginputkan
data muwarrits mulai dari nama muwarrits,
harta yang ditinggalkan muwarrits, dan jenis
kelamin muwarrits.

&z  Hak Harus di Penuhi

Hutang

Wasiat (Maksimal 1/3 Harta Warits)

Gambar 10. Halaman Hak yang Harus di
Penuhi Pewaris

Setelah data muwarrits di inputkan user akan
masuk ke halaman hak yang harus dipenuhi
dimana dihalaman ini user menginputkan
data hutang, wasiat dan biaya pengurusan
jenazah hingga diperoleh data harta yang
siap dibagi.
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Ayah (Q)

Ibu (@)

<=l LF =

Gambar 11. Halaman Ahli Waris

Pada tampilan ahli waris, user memasukkan
data ahli waris keluarga yang ada.

Nama Muwarits ©  firza

Jumlah Harta @ 210000000

Jumiah Kedudukan Bagian Harta

ZEIEDO0D

Gambar 12. Tampilan Hasil Perhitungan
Tampilan hasil perhitungan menampilkan
data perhitungan sesuai dengan data ahli
waris dan bagiannya.

6. Tampilan Menu Master
Menu master menampilkan data perhitungan
waris yang tersimpan dalam database.
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1.rismana
2. rizka

3. ridwan

L0

Gambar 13. Halaman Menu Master

5. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil
mengenai aplikasi hak waris, adalah sebagai
berikut:

a. Aplikasi hak waris dapat berjalan pada
sistem operasi Android 4.0 dan versi yang
lebih baru, serta dapat digunakan untuk
menghitung pembagian warisan sesuai
dengan hukum Islam. Sistem perhitungan ini

mempermudah pengguna dalam
menentukan pembagian warisan.
b. Pengguna tidak perlu menulis atau

menghafal bagian waris karena sistem telah
menyediakan informasi mengenai ahli waris
dan bagian mereka, sehingga perhitungan
aset waris dapat dilakukan secara otomatis.

c. Aplikasi ini juga menyajikan materi tentang
waris, memungkinkan siapa saja untuk
mempelajari lebih dalam mengenai waris
dalam Islam.

Setelah mengevaluasi aplikasi Faraidh,
penulis  berharap  aplikasi ini  dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan
kesempurnaan. Saran pengembangan meliputi
perbaikan aturan yang digunakan, penambahan
fitur seperti pembaruan, pengeditan, dan
kontak, serta peningkatan desain tampilan
aplikasi. Penambahan fitur untuk menghitung
aset sebelum menjadi warisan, termasuk aset
berupa barang, juga disarankan.

Akhirnya, diharapkan aplikasi ini dapat
bermanfaat bagi masyarakat umum, terutama
bagi umat Muslim yang ingin membagikan
warisan sesuai dengan Syariah Islam.
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